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ABSTRAK

PT EWP merupakan Perusahaan yang bergerak dalam sistem pendingin Onshore
ataupun Offshore dengan merk Safesphere yang dimiliki oleh PT Eskimo Wieraperdana
yang. Pada tahun 2000 Perusahaan memfokuskan bidang usahanya dalam bisnis sistem
pendingin Oil & Gas. Perusahaan yang memproduksi produk sistem pendingin dengan merk
SAFESPHERE. Salah satu produk unggulannya yaitu AC Split. Perusahaan ini memiliki visi
“ untuk melayani industry Oil dan Gas dalam lingkup bisnis dan umum & Memberikan
solusi terbaik untuk semua sistem pendingin kepada pelanggan kami”. Masalah yang sering
terjadi di perusahaan ini yaitu adanya defect / kerusakan pada produk sistem pendingin yaitu
AC Split yang mengakibatkan produktivitas menurun.

Untuk meningkatkan kualitas dan menurunkan tingkat kecacatan, peneliti
menggunakan metode FMEA(Failure Mode And Effect Analysis) salah satu tools dalam Six
Sigma yang juga dilegkapi oleh tools lain untuk membantu pemecahan masalah ini. Tools
yang digunakan yaitu Control Chart umtuk data variabel yang berfungsi untuk
menggambarkan variasi / penyimpangan yang terjadi ( apakah proses stabil atau tidak ),
Pareto Diagram digunakan untuk menentukan prioritas penyelesaian masalah, Fish Bone
Diagram digunakan untuk mengetahui penyebab masalah.

Setelah dilakukan analisa data dan pengolahan data penulis memberikan usulan
perbaikan sebagai berikut : Melakukan pengawasan langsung oleh leader / supervisor
terhadap operator produksi untuk melihat kinerja / ketelitian dalam menginstall & test
commisioning, agar cacat produk yang di sebabkan oleh manusia dapat teratasi, melakukan
deteksi awal dengan cara memastikan bahwa sistem sudah terkoneksi dengan baik dari sisi
mekanikal & Electricall, agar lebih diperhatikan lagi proses produksi pada produk AC Split
ini dari mulai proses hingga penginstallan & commisioning.

Kata Kunci : FMEA, Peningkatan kualitas



ABSTRACT

PT EWP is a company engaged in the cooling system with a brand Onshore or
Offshore Safesphere owned by PT Eskimo Wieraperdana that. In 2000 the Company focused
its efforts in the business field cooling system Oil & Gas. Companies that manufacture
products with a brand SAFESPHERE cooling system. One of their products is AC Split. The
company has a vision "to serve the Oil and Gas industry in the scope of business and general
& provide the best solution for all cooling systems to our customers.” The problem that often
occurs in the company that is the defect / damage to the product is AC Split cooling systems
resulting in decreased productivity.

To improve the quality and reduce the level of disability, researchers using the
FMEA (Failure Mode And Effect Analysis) one of the Six Sigma tools are also complete by
other tools to assist in solving this problem. Tools that use the Control Chart to variable data
serves to illustrate variations / deviations (whether a process is stable or not), Pareto
diagram is used to determine the priority of problem solving, Fish Bone Diagram is used to
determine the cause of the problem.

After analysis of data and processing the data the authors propos the following
improvements: Direct supervision by the leader / supervisor of the production operator to see
the performance / accuracy in installing and commissioning test, so that a product defect
caused by humans can be resolved, the initial detection by ensuring that the system is already
connected to both the mechanical and Electricall, that more attention again on the
production process of the product is AC Split begin the process to installation and
commissioning.

Keywords : FMEA, Quality improvement
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